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Abstract. Low student learning motivation is influenced by many factors such as 
teacher teaching skills, learning facilities which are facilities and infrastructure when 

teaching, learning models or learning media that make students bored and have no 
motivation to learn. Low learning motivation can affect the attitude of students to 

negative things. Students' learning motivation will not just disappear, but it will 

develop in a way that can guide them to make themselves better, therefore this should 
be a special concern for parents and teachers. This study aims to 1) explore whether 

or not blooket learning media has an effect on student learning motivation, 2) to 

determine the level of motivation of seventh grade students.  This research was 
conducted at SMP PGII 2 Bandung because this school has appropriate criteria, one 

of which is the application of learning media in PAI subjects. The research method 
used in this study uses a quantitative approach and experimental method because this 

research will be analyzed with numbers, but before that it was carried out first the 

blooket media trial. The results of the study showed that the T test value showed that 
the significance of the effect of blooket learning media (X) on student learning 

motivation (Y) was 0.000 <0.05 and the t test value was 4.489> t table 1.705 then Ho 

and H1 were accepted. then it was concluded that the t test showed a significant 
influence between variable X and variable Y. Furthermore, in the results of the 

influence test, there was an R2 value of 0.455, this means that 45.5% of the variation 
of the dependent variable learning motivation can be explained by the variation of the 

independent variable, namely the blooket learning media. Based on the results of data 

analysis, there are results that blooket media has an effect on student learning 

motivation.. 
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Abstrak. Rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

keterampilan mengajar guru, fasilitias belajar yang merupakan sarana dan prasarana 

disaat mengajar, model pembelajaran atau media pembelajaran yang membuat siswa 
bosan dan tidak mempunyai motivasi belajar. Motivasi belajar yang rendah dapat 

mempengaruhi sikap dari siswa ke hal yang negatif. Motivasi belajar siswa tidak akan 

mudah hilang begitu saja, tetapi ia akan berkembang dengan cara yang bisa 
membimbing mereka untuk membuat diri mereka menjadi lebih baik, maka dari itu 

ini harus menjadi perhatian khusus bagi orang tua dan guru. Penelitian ini bertujuan 
untuk 1) mengeskplorasi media pembelajaran blooket berpengaruh atau tidak terhap 

motivasi belajar siswa, 2) untuk mengetahui tingkat motivasi siswa kelas VII.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGII 2 Bandung karena sekolah ini memiliki 
kriteria yang sesuai salah satunya penerapan media pembeajaran dalam mata 

pelajaran PAI. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen karena penelitian ini akan dianalisis 
dengan angka, akan tetapi sebelum itu dilakukan terleboh dahulu uji coba media 

blooket. Hasil penelitian menunukkan pada nilai uji T menunjukkan signifakasi pada 
pengaruh media pembelajaran blooket (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y) adalah 

0,000<0,05 dan nilai uji t hitung 4,489>t tabel 1,705 maka Ho dan H1 diterima. maka 

didapatkan kesimpulan bahwa uji t tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y. Selanjutnya dalam hasil uji pengaruh nya 

terdapat hasil nilai R2 sebesar 0.455 hal ini berarti bahwa 45.5% variasi dari variabel 

dependent motivasi belajar dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen 
yaitu media pembealajaran blooket. Berdasarkan hasil analisis data terdapat hasil 

media blooket berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Motivasi, Media Pembelajaran, Blooket.  
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A. Pendahuluan 

Rendahnya motivasi belajar masih jadi ajang permasalahan yang umum bagi seluruh dunia 

pendidikan dari mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (Surya, 2013). Rendahnya 

motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti keterampilan mengajar guru, 

fasilitias belajar yang merupakan sarana dan prasarana disaat mengajar, model pembelajaran 

atau media pembelajaran yang membuat siswa bosan dan tidak mempunyai motivasi belajar 

(Napitupulu et al., 2021). Motivasi belajar yang rendah dapat mempengaruhi sikap dari siswa 

ke hal yang negatif. Motivasi belajar siswa tidak akan mudah hilang begitu saja, tetapi ia akan 

berkembang dengan cara yang bisa membimbing mereka untuk membuat diri mereka menjadi 

lebih baik, maka dari itu ini harus menjadi perhatian khusus bagi orang tua dan guru. Motivasi 

belajar tentunya mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. Proses belajar 

mengajar, peran guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi kepada siswa saja, namun guru 

harus membantu menyampaikan materi pelajaran. Menurut jurnal (Hendrizal, 2020). 

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya 

tenaga pendidik, kurang peran dari orang tua dan guru yang dimana orang tua dan guru 

merupakan pilar penting bagi siswa. Motivasi belajar memiliki peran utama dan memiliki 

fungsinya sendiri sebagai pendorong siswa untuk dapat melakukan sesuatu agar mencapai 

tujuan yang diinginkan.(Akib et al., 2020; Alhamuddin et al., 2024) 

Saat ini masih banyak guru melakukan pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru 

(teacher center), sehingga siswa merasa bosan, jenuh, kurang fokus belajar dan monoton, pada jurnal 

(Yustina & Khosiyono, 2023) membuktikan bahwa guru banyak memberikan drill latihan soal 

menjelang ujian akhir sekolah. Hal ini dilakukan karena nilai dari hasil ujian akhir sekolah dijadikan 

salah satu patokan untuk nilai kelulusan dan mendaftar di jenjang selanjutnya. Banyak siswa merasa 

bosan dengan pembelajaran monoton, sehingga kurang termotivasi dalam mengerjakan soal dan 

berdampak pada hasil yang diperoleh siswa yang rendah dibawah KKM sekolah. Guru dapat 

melakukan inovasi pembelajaran agar siswa memiliki motivasi dalam belajar, dengan menerapkan 

model atau metode pembelajaran yang sesuai, dan menggunakan media pembelajaran menarik, 

inovatif, dan kreatif. Pemanfaatan media pembelajaran pada zaman sekarang bisa lebih dimanfaat 

lagi oleh guru-guru, agar pembelajaran tidak selalu dengan metode ceramah selalu, bisa dibersamai 

dengan media pembelajaran yang ada.(Munadzir, 2021) Contoh pemanfaatan media pembelajaran 

blooket. Blooket menurut jurnal (Nurinda Febriana & Ari Pujosusanto, 2023) adalah media 

pembelajaran berbasis website berbentuk game yang dapat berfungsi sebagai media pembelajaran 

yang membuat kelas lebih interaktif dan senang dalam belajar. Blooket merupakan media 

pembelajaran yang sangat baru karena media ini dibuat pada tahun 2020. 

Pembelajaran merupakan media utama bagi manusia untuk memperoleh pengembangan 

potensi dirinya, sekaligus membantu manusia agar dapat dengan cepat berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya, bahkan gerak perubahan sosial ke arah yang lebih baik sangat ditentukan 

oleh pendidikan. Peran strategis pendidikan adalah memberi kesempatan yang luas dan besar 

kepada peserta didik dalam upaya pembentukan kepribadian dan pembinaan sumber daya mereka. 

Menurut (Arsyad, 2015), media pembelajaran merupakan segala aspek yang bisa diterapkan dalam 

menginformasikan sebuah penjelasan saat proses pembelajaran sehingga dapat memancing 

ketertarikan dan minat peserta didik dalam belajar. Media pembelajaran berbasis ICT di era digital 

semakin berkembang. Kehadiran media pembelajaran tersebut menjadikan proses belajar mengajar 

menjadi menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran inovatif diperlukan untuk merangsang minat 

siswa pada kelas kerajinan tangan. Proses pembelajaran berbasis teknologi yang menyenangkan 

memungkinkan siswa mendapatkan inspirasi saat mempelajari kerajinan tersebut. Proses 

pembelajaran kriya perlu diukur dalam bentuk tes penilaian berbasis teknologi. Salah satu teknologi 

terbaru dalam penilaian pembelajaran adalah aplikasi Blooket. 

Blooket digunakan sebagai media pembelajaran tidak sebanyak pemakaian quiziz, 

masih banyak orang yang belum mengenali blooket. Blooket sendiri sebenarnya lebih 

bervariatif daripada quiziz karena banyak sekali pilihan yang membuat blooket lebih menarik 

daripada quiziz. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menemukan poin-poin 

masalah yang akan diteliti dalam penulisan ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
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penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VII SMP PGII 2 

Bandung pada mata pelajaran pendidikan agama islam sebelum memakai media pembelajaran 

blooket?” “Bagaimana proses pembelajaran PAI siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung 

menggunakan media pembelajaran blooket?” “Bagaimana pengaruh media pembelajaran 

blooket terhadap motivasi siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung?” Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok berikut. 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung sebelum 

menggunakan media blooket pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran PAI siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung 

menggunakan media pembelajaran blooket 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan media pembelajaran blooket terhadap 

motivasi siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Menurut Syaodiah (10) metode 

eksperimental ialah penelitian yang paling murni dalam pendekatan kuantitatif karena pada 

metode peneletian eksperimental ini menerapkan kaidah dan prinsip kuantitatif. Metode ini 

bersifat menguji yaitu menguji suatu pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lainnya.  

Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy eksperiment atau 

penelitian semu dengan mengaplikasikan pretest-posttest control group design yang dimana 

pengujian pengaruh dilakukan dengan menyeleksi hasil yang diperoleh dari nilai pre-test dan 

post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta pemberian angket motivasi belajar 

siswa setelah kegiatan pembelajaran. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Motivasi belajar siswa SMP PGII 2 Bandung 

secara umum data tentang motivasi belajar siswa, peneliti menggunakan angket langsung yang 

ditujukan kepada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan VII C. Peneliti 

menyebarkan angket kepada 56 responden yang terbagi dalam 2 kelas, masing-masing kelas 

memliki 28 siswa. Peneliti menyebarkan angket pada tanggal 20 Mei 2024 sebanyak 30 item 

pernyataan dengan 5 alternatif jawaban yaitu 1 ( sangat tidak setuju ), 2 ( tidak setuju ), 3 ( 

normal ), 4 ( setuju ), 5 ( sangat setuju(Alhamuddin, 2016b, 2017, 2019; Alhamuddin, 

Alhamuddin, Bukhori, 2016) ). 

Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa di atas dilihat dari interval kelas yang 

memiliki kategori rendah sebanyak 36,20%, sedangkan yang memiliki kategori cukup 53,44 %, 

dan pada kategori tinggi memiliki 10,34%.  Demikian dapat dilihat berdasarkan tabel distribusi 

secara umum yaitu pada kelas VII A dan VII C SMP PGII 2 Bandung memiliki motivasi yang 

cukup. 

Tabel 1. motivasi belajar smp pgii 2 Bandung 

NO INTERVAL KELAS KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

1 47 - 64 RENDAH 31 36,20% 

2 65 - 82 CUKUP 20 53,44 % 

3 82 - 99 TINGGI 5 10,34 % 

JUMLAH   56  

 

mailto:https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515
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Implementasi pembelajaran PAI dengan blooket 

Pelaksanaan ekperimen ini dilakukan pada tanggal 26 April 2024 dilakukan pada jam kedua 

pembelajaran, yang dimana pelaksanaan ekperimen ini dilakukan peneliti dengan membahas 

materi pelajaran yang akan di lakukan evaluasi, setelah melakukan pembahasan peneliti 

melakukan tanya jawab kepada murid membahas materi alam semesta sebagai tanda kekuasaan 

allah s.w.t, setelah siswa paham dengan materi dilakukanlah ulangan dengan menggunakan 

media blooket ini(Alhamuddin, 2024, 2016a, 2018; Alhamuddin & Zebua, 2021; Alifuddin, 

Alhamuddin, & Nurjannah, 2021). 

Langkah awal guru melakukan persiapan pembelajaran dengan menyiapkan rencana 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan, setelah penyampaian materi guru membuat 

pertanyaan dengan materi alam semesta sebagai tanda kekuasaan allah. Setelah selesai membuat 

kisi-kisi pertanyaan, guru memindahkan daftar pertanyaan kepada media blooket. Pertama guru 

membuka website booklet.com pada web, lalu akun yang sudah dimiliki oleh guru digunakan 

untuk masuk pada blooket, lalu setelah muncul dashboard blooket, guru memilih opsi create 

untuk membuat pertanyaan, setelah selesai guru menggunakan media blooket dengan soal yang 

sudah dibuat untuk di ujikan kepada siswa. 

Langkah awal yang dilakukan oleh siswa yaitu dengan membuka web blooket.com, lalu 

setelah itu pada tampilan web siswa memilih opsi play blooket, setelah membuka web akan 

diarahkan untuk memasukkan kode join game, siswa memasukkan kode sesuai dengan kode 

yang telah diberikan oleh guru, setelah masuk siswa memasukkan nama dan memilih karakter 

sebagai ciri khas mereka, lalu setelah memasukkan nama dan karakter siswa menunggu hingga 

guru memulai permainan, terakhir siswa memulai ujian dengan media blooket. 

Pengaruh media pembelajaran blooket terhadap motivasi belajar siswa SMP PGII 2 

Bandung 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka dapat diketahui bahwa motivasi belajar awal pada 

kelas VII SMP PGII 2 Bandung yaitu 36,20% pada kategori rendah sebanyak 31 siswa, lalu 

53,44% pada kategori cukup sebanyak 20 siswa, dan terakhir 10,34% pada kategori tinngi pada 

5 siswa(Alhamuddin, Fanani, et al., 2020; Alhamuddin, Adwiyah, et al., 2020; Alhamuddin, 

Aziz, et al., 2020; Alhamuddin, Dermawan, et al., 2022; Alhamuddin et al., 2018, 2021, 2024; 

Alhamuddin, Inten, Adwiyah, et al., 2023; Alhamuddin, Inten, Mulyani, et al., 2023; 

Alhamuddin, Nurhakim, et al., 2023; Alhamuddin, Surbiantoro, et al., 2022; Alhamuddin 

Alhamuddin et al., 2022; Alhamuddin & Hamdani, 2018; Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et 

al., 2021; Alifuddin et al., 2022; Nuriten et al., 2016; Rachmah et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan membagi angket pada kelas kontrol dan 

eksperimen yang dilakuan dengan eksperimen atau tes dengan penggunaan blooket lalu 

dilakukan penyebaran angket pada kelas kontrol dan eksperimen. Dari hasil penelitian diatas 

dapat dilihat terdapat pengaruh blooket terhadap motivasi belajar siswa sebanyak 45,5% yang 

terpengaruhi dari faktor internal. Hal ini dpaat dinyatakan bahwa adanya pengaruh media 

pembelajaran blooket terhadap motivasi belajar siswa SMP PGII 2 Bandung. 

Tabel 2. Hasil Pengaruh uji analisis  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .674a .455 .434 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh media pembelajarn blooket 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMP PGII 2 Bandung dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Pengaruh media blooket terhadap motivasi belajar siswa menghasilkan pengaruh yang 

baik sebesar 45,5% yang dimana disini berarti bahwasannya siswa senang dan tertarik 

kepada media blooket ini yang membuat motivasi belajar siswa meningkat. 

2. Media blooket ini sangat efektif dipakai dan lebih praktis daripada media lain, namun 

kekurangan dari media blooket ini adalah belum ada nya fitur bahasa Indonesia, dan 

dalam blooket mode guru masih terdapat kekurangan yaitu saat ingin mendapatkan fitur 

banyak mengharuskan mode berbayarr, sehingga guru memiliki akses terbatas. 

3. Pengaruh media pembelajaran blooket terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMP 

PGII 2 Bandung, dapat dilihat dari hasil nilai pre-test dan pos-test yang meningkat, lalu 

dari hasil angket yang menyatakan mereka sangat termotivasi apabila menggunakan 

media pembelajaran. 
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